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Islam Jama’ah adalah sebuah aliran Islam yang telah difatwa
sesat oleh MUI dan dinyatakan sebagai salah satu organisasi terlarang
oleh Kejaksaan Agung Republik indonesia. Namun demikian. seiring
dengan perkembangan waktu, aliran ini terus berkembang pesat hingga
ke mancanegara. Gerakan ini terus berkembang pesat dengan beberapa
wadah organisasi yang legal secara hukum. Bahkan, beberapa kali
menyatakan berparadigma baru untuk mengelabui pemerintah. MUI
pernah mengeluarkan fatwa yang menyatakan organisasi yang legal
tersebut bukanlah penerus ajaran Islam Jama’ah.

Penelitian ini membahas lima bab yang ada dalam Kitab Adillah,
salah satu kitab rujukan Islam Jama’ah dan sekaligus sebagai keyakinan
utama dalam Islam Jama’ah. Lima bab yaitu mengaji, mengamalkan,
membela, jama’ah, dan taat. Penelitian ini mengambil sampel 15% dari
dalil-dalil yang ada dalam Kitab Adillah. Hadis-hadis tersebut kemudian
diterjemahkan berdasarkan video-video rekaman pengajian dalam Islam
Jama’'ah. Adapun secara tertulis penulis menggunakan makalah CAI
sejak tahun 2012-2022, untuk memperkuat pemahaman Islam Jama’ah
terhadap dalil-dalil lima bab.

Penulis kemudian mengkritisi pemahaman ini dengan
menggunakan takhrij hadis, naqdul hadis. dan metode pemahaman hadis
Syuhudi Ismail. Yaitu dengan menggunakan pemahaman tekstual dan
kontekstual. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pemahaman hadis
[slam Jama’ah tidaklah sesuai dengan pemahaman baik secara tekstual
maupun secara kontekstual. Dapat disimpulkan bahwa Islam Jama’ah
memahami dalil-dalil lima bab tidak berdasarkan tekstual maupun
kontekstual, tetapi berdasarkan manqul yang cenderung pada
pembenaran pola pemahaman mereka yang disebut oleh penulis sebagai
pemahaman non-kontekstual yang artinya pemahaman yang tidak
memiliki dasar yang kuat, tidak berdasarkan pada teks, juga tidak
berdasarkan konteks. Pemahaman ini disebut juga pemahaman magqtu
yang artinya terputus pada pembawa ajaran tersebut jika disandingkan
dengan pemahaman bil manqul dan bil ma’qul. Dan jika disandarkan
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pada pemahaman bil ma’tsur dan bil rokyi maka ini disebut pemahaman
bil hawa, yang artinya berdasarkan pendapatnya sendiri tanpa
penjelasan ilmiyabh.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa LDII adalah baju
dari Islam Jama’ah, dan Islam Jama’ah adalah salah satu kelompok yang
dianggap sesat karena beberapa kriteria, di antaranya takfiri dan
memaknai Al-Qur'an dan hadis berdasarkan penafsirannya sendiri.
Selain itu, mereka juga berakidah khawarij dan syi’ah sehingga sangat
berbahaya bagi umat Islam.
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Islam Jama'ah is an Islamic sect that has been fatwad as
heretical by the MUI and declared as a prohibited organization by the
Attorney General of the Republic of Indonesia. However, over time, this
flow continues to grow rapidly to foreign countries. This movement
continues to grow rapidly with several legal organizational platforms.
Several times he even stated that he had a new paradigm to trick the
government. The MUI once issued a fatwa stating that this legal
organization was not a successor to the teachings of Islam Jama’ah.

This research discusses Lima Bab in the Kitab Adillah, one of
the reference books for Islam jama’ah and also the main belief in Islam
Jama’ah. Lima Bab, namely reciting the Koran, practicing, defending,
Congregation and Obedience. This research took a sample of 15% of the
arguments contained in the book of Adillah. The hadiths were then
translated based on video recordings of congregational Islamic
recitations, while in writing the author used CAI papers from 2013-
2022, to strengthen the congregation's Islamic understanding of the
Lima Bab arguments.

The author then criticizes this understanding by using takhrij
hadith, naqdul hadith and the method of understanding the syuhudi
ismail hadith. Namely by using textual and contextual understanding.
The results of this research explain that the congregation's
understanding of Islamic hadith is not in accordance with understanding
both textually and contextually. It can be concluded that the Islamic
congregation understands the arguments of the five chapters not based
on textual or contextual, but based on manqul which tends to justify
their pattern of understanding which the author calls non-contextual
understanding, which means understanding that does not have a strong
basis, is not based on text, also not based on context. This understanding
is also called maqtu understanding, which means disconnection from the
carrier of the teachings when compared with the understanding of bil
manqul and bil ma'qul. And if it is based on an understanding of bil
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ma'tsur and bil rokyi then this is called an understanding of bil hawa,
which means based on one's own opinion without scientific explanation.

From this research it can be concluded that LDII is the clothing
of Jama'ah Islam, and Jama'ah Islam is a group that is considered
heretical due to several criteria, including takfiri and interpreting the
Koran and Hadith based on their own interpretation. Apart from that,
they also follow the Khawarij and Shi'a faiths, so they are very
dangerous for the Islamic community.
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